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ABSTRACT 

Efficient operational management is the key to success for culinary businesses, including Dimsum 

Inmons. This research aims to enhance the operational efficiency of Dimsum Inmons through the 

implementation of a database management system using Microsoft Access. The research method 

involves analyzing operational needs, designing the database structure, implementing the system, 

and evaluating the results.The application of Microsoft Access as a database provides benefits in 

order management, inventory management, and production monitoring. This system enables 

quick and accurate recording of orders, real-time monitoring of raw material stock, and 

production planning based on analytical data. The evaluation results show a significant 

improvement in operational efficiency, reducing manual errors, and speeding up response times 

to customers.Dimsum Inmons is a micro, small, and medium enterprise (MSME) in the culinary 

field, specifically serving various halal dimsum varieties with a premium taste at affordable 

prices. This research provides a foundation for improving operational management in the 

culinary industry, especially for businesses like Dimsum Inmons. The implementation of 

Microsoft Access as a database management platform offers a practical solution to optimize 

operational processes, resulting in a positive impact on customer experience and business 

sustainability. 
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ABSTRAK 

Manajemen operasional yang efisien adalah kunci keberhasilan bagi bisnis kuliner, termasuk 

Dimsum Inmons. Penelitian ini merupakan bagian dari pengabdian masyarakat yang bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi operasional Dimsum Inmons melalui implementasi sistem 

manajemen basis data menggunakan Microsoft Access. Metode penelitian melibatkan analisis 

kebutuhan operasional, desain struktur database, implementasi, dan evaluasi hasil.Penerapan 

Microsoft Access sebagai basis data memberikan keuntungan dalam manajemen pesanan, 

pengelolaan inventaris, dan pemantauan produksi. Sistem ini memberikan kemampuan untuk 

dengan cepat dan akurat mencatat pesanan, memantau stok bahan baku secara real-time, dan 

merencanakan produksi berdasarkan data analitis. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam efisiensi operasional, mengurangi kesalahan manual, dan mempercepat waktu 

respons terhadap pelanggan. Dimsum Inmons merupakan mitra dalam kegiatan yang merupakan 

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) yang bergerak di bidang kuliner, tepatnya menyajikan 

aneka varian dimsum halal dengan cita rasa premium namun berharga terjangkau. Penelitian 

ini memberikan landasan untuk meningkatkan manajemen operasional di industri kuliner, 

khususnya pada skala usaha seperti Dimsum Inmons. Implementasi Microsoft Access sebagai 

platform manajemen basis data menjadi solusi praktis untuk mengoptimalkan proses operasional 

dan memberikan dampak positif terhadap pengalaman pelanggan serta keberlanjutan bisnis. 

Kata kunci: Efisiensi, Manajemen Operasional, Microsoft Access, Sistem Informasi, Terintegrasi 
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PENDAHULUAN 

Di era globalisasi manusia semakin 

dipermudah saat melalukan suatu kegiatan 

dengan adanya kemajuan teknologi khususnya 

teknologi informasi. Kemajuan teknologi 

informasi memungkinkan kita untuk 

mendapatkan dan memberikan informasi 

dalam segala bentuk baik secara fisik maupun 

virtual. Perangkat atau media yang mendukung 

teknologi informasi pun sudah mudah kita 

dapatkan dengan harga yang terjangkau. 

Kegiatan administrasi pada dasarnya 

adalah mengendalikan informasi. Kegiatannya 

berkaitan dengan tulis menulis, 

menggandakan, mengarsipkan[1] . 

Ketatausahaan atau administrasi adalah 

kegiatan yang memerlukan teknologi 

informasi agar kegiatan tersebut dapat berjalan 

secara efektif dan efisien. Pekerjaan 

administrasi bisa dipermudah dengan 

perangkat lunak dan perangkat keras yang 

baik. 

Microsoft adalah suatu perusahaan 

pengembang perangkat lunak. Berbagai 

perangkat lunak dari Microsoft sudah 

digunakan banyak orang di seluruh dunia. 

Salah satu perangkat lunak yang bisa 

digunakan untuk membantu kita dalam 

pekerjaan administrasi adalah Microsoft 

Acces. Microsoft Acces dapat digunakan 

untuk merancang, membuat, dan mengolah 

berbagai jenis data [2]. 

Dalam pembangunan ekonomi di 

Indonesia, UMKM selalu digambarkan 

sebagai sektor yang mempunyai peranan 

penting, karena sebagian besar jumlah 

penduduknya berpendidikan rendah dan hidup 

dalam kegiatan usaha kecil baik di sektor 

tradisional maupun modern [3]. 

Aspek-aspek manajemen perusahaan 

merupakan pedoman untuk melakukan 

manajemen usaha[4]. Walaupun merupakan 

usaha mikro,kecil dan menengah,pelaku 

UMKM perlu melakukan prinsip prinsip 

manajemen dengan baik sehingga dapat 

mengevaluasi usahanya dan mengetahui 

perkembangan usahanya.[5] 

Pemanfaatan media teknologi iptek 

masih minim dilakukan oleh pelaku UMKM 

sebagai sarana untuk mengembangkan 

kegiatan usahanya.khsususnya dikota 

Bandung,Jawa Barat[6]. Dengan produk yang 

berkualitas namun dalam sistem oprasionalnya 

masih manual dan belum efektif sehingga tidak 

dapat mengimbangi permintaan dari 

konsumen. Oleh karena itu perlu adanya 

perbaikan sistem manajemen oprasional yang 

masih manual.dalam mengatasi masalah 

tersebut,salah satunya beralih menggunakan 

sistem manajemen oprasional yang tersetuktur 

dan terintegritas[7] 

Dimsum Inmons merupakan UMKM 

yang cukup terkenal di wilayah Kota Bandung 

dan sekitarnya. Produk utama yang mereka 

tawarkan adalah dinsumn dengan varian ayam 

dan udang. Penjualan produk mereka 

dilakukan secara online dan offline. Dalam 

sehari, Dinsum Inmons dapat menjual kurang 

lebih 20.000 pcs varian dinsum ke konsumen. 

Dengan jumlah pegawai sebanyak 30 orang 

yang mayoritas bekerja di bagian produksi, 

permasalahan utama yang sering dihadapi 

adalah kesulitan dalam proses mengetahui 

kondisi persediaan bahan baku dan produk 

jadi. Hal ini dapat mengurangi kecepatan 

pelayanan kepada konsumen, karena semua 

proses pengendalian persediaan bahan baku 

dan barang jadi masih dilakukan secara 

manual. Oleh karena itu, dibutuhkan solusi 

agar efektivitas pelayanan kepada konsumen 

dapat ditingkatkan. Salah satunya dengan 

melakukan perancangan sistem informasi yang 

terintegrasi. 

Solusi melalui Aplikasi Microsoft 

Access untuk Manajemen Operasional 

diarahkan untuk mengatasi permasalahan-

permasalahan tersebut dengan memberikan 

solusi yang praktis, terukur, dan sesuai dengan 

kebutuhan mitra Dimsum Inmons. Penerapan 

solusi digital melalui Aplikasi Microsoft 

Access untuk Manajemen Operasional akan 

memberikan solusi terhadap tantangan-

tantangan tersebut, memperkuat daya saing 

Dimsum Inmons, dan meningkatkan 

pengalaman mitra dalam mengelola bisnis 

mereka. Ini akan memastikan bahwa setiap 
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tahap operasional berjalan lebih efisien, dan 

sesuai dengan standar industri terkini [6]. 

Administrasi dalam arti sempit 

diartikan sebagai kegiatan ketatausahaan. Tata 

usaha pada dasarnya adalah suatu pekerjaan 

pengendalian informasi. Tata usaha juga biasa 

diartikan sebagai kegiatan yang berkaitan 

dengan tulis menulis atau mencatat, 

menggandakan, menyimpan, atau yang dikenal 

dengan clerical work [1]. Administrasi dalam 

arti luas diartikan sebagai kerjasama. Istilah 

administrasi berhubungan dengan kegiatan 

kerjasama yang dilakukan manusia atau 

sekelompok orang sehingga tercapai tujuan 

yang diinginkan. Kerjasama adalah rangkaian 

kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok 

orang secara bersama-sama, teratur dan terarah 

berdasarkan pembagian tugas sesuai dengan 

kesepakatan bersama [9]. Pada dasarnya 

administrasi terdiri dari dimensi karakteristik 

dan dimensi unsur-unsur yang melekat pada 

administrasi [10]. 

Aplikasi adalah penggunaan dalam suatu 

komputer, intruksi (instruction) atau 

pernyataan (statement) yang disusun 

sedemikian rupa sehingga komputer dapat 

memproses input menjadi output [11]. Salah 

satu aplikasi yang digunakan oleh komputer 

yaitu Microsoft Office.  Microsoft Office 

adalah aplikasi untuk mengelola suatu proyek 

[12]. Microsoft office terdiri dari Microsoft 

Word, Microsoft Excel, Microsot Power Point 

dan Microsoft Access[13] 

 

Microsoft Access adalah sebuah program 

aplikasi untuk mengolah database (basis data) 

model relasional, karena terdiri dari lajur 

kolom yang kemudian disebut sebagai field 

dan lajur baris yang disebut sebagai record [2]. 

Program ini juga merupakan suatu program 

yang familia dan dapat dimanfaatkan untuk 

merancang suatu sistem manajemen 

pencatatan dengan berbagai fasilitas yang 

tersedia. 

METODE PELAKSANAN 

Sebelum tahapan pelaksanaan, pengenalan 

sistem informasi kepada UMKM merupakan 

hal yang penting untuk dilakukan[14-

15].Tahapan yang digunakan dalam 

pelaksanaan Program Pengabdian Masyarakat 

di Dinsum Inmons dilakukan dengan 

menggunakan beberapa metode yaitu : 

Observasi lapangan dan Pengumpulan 

Data Tahapan ini merupakan langkah awal 

yang dilakukan pada saat akan memulai 

kegiatan PKM ini. Pada tahapan ini dilakukan 

pengamatan awal di lokasi UMKM dengan 

tujuan mengidentifikasi hal hal yang 

berhubungan dengan perancangan sistem 

informasi di Dinsum Inmons. Metode yang 

digunakan dalam tahapan ini adalah metode 

diskusi dan tanya jawab dengan pihak UMKM. 

Dalam tahapan ini, dilakukan juga 

pengumpulan data berupa data data yang 

dibutuhkan dalam perancangan sistem 

informasi. Diskusi dan tanya jawab dilakukan 

oleh tim PKM dan juga pihak UMKM sebagai 

narasumbernya. 

Pengolahan Data dan Analisis Pada tahapan 

ini, dilakukan proses pengolahan data dan 

analisisnya berdasarkan data yang sudah 

dikumpulkan pada tahap observasi lapangan. 

Metode yang digunakan dalam tahapan ini 

adalah diskusi, tanya jawab dan juga ceramah 

berupa penjelasan dari tim PKM terhadap hasil 

oleh data yang dilakukan. Dalam tahapan ini 

juga disampaikan cara penggunaan sistem 

informasi yang sudah dirancang. Proses 

implementasi diawali dengan memberikan 

pengetahuan dasar terkait sistem informasi 

kepada pegawai yang ditugaskan oleh pihak 

Dinsum Inmons untuk bekerja di bagian 

pengembangan produk. Setelah itu, pegawai 

dilibatkan dalam pelatihan yang dilakukan 

oleh tim PKM secara berkala. Proses diskusi 

terus dilakukan sehingga pegawai tersebut 

dapat memahami tugas yang telah diberikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada sata user pertama kali membuka 

halaman web maka akan muncul halaman 

home. User harus melakukan login agar dapat 

masuk kedalam halaman sistem dengan 

memasukan email dan password yang telah di 

buat. 
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Gambar 1. Halaman login 

 

Setelah login user dapat melihat 

tampilan stock barang, barang masuk, dan 

barang keluar  

 
Gambar 2. Halaman stock barang 

 

 
Gambar 3. Halaman barang masuk 

 

 
Gambar 4. Halaman barang keluar 

 

Rencana kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilakukan kurang lebih enam bulan. Dari mulai 

observasi awal sampai dengan tahapan 

implementasi sistem informasi. Berdasarkan 

hasil pemantauan dan diskusi dengan pihak 

UMKM, implementasi sistem informasi ini 

mempunyai dampak yang cukup signifikan, 

walaupin baru diimplementasikan selama dua 

minggu. Hal ini terlihat dari jumlah penjualan 

yang meningkat sekitar 20% dalam sehari. Hal 

ini disebabkan karena operasional UMKM 

dalam memberikan pelayanan kepada 

konsumen bisa dipercepat dengan adanya 

sistem informasi ini. 

 

KESIMPULAN 

 

Kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat di Dimsum Inmons dilaksanakan 

dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional melalui penerapan sistem 

informasi terintegrasi, khususnya dalam 

pengelolaan bahan baku dan produk jadi. 

Pelaksana kegiatan ini terdiri dari tim 

pengabdian yang memiliki kompetensi di 

bidang teknologi informasi dan manajemen 

operasional, yang bekerja sama dengan pihak 

Dimsum Inmons untuk merancang dan 

mengimplementasikan sistem administrasi 

berbasis digital. Peserta yang mengikuti 

kegiatan ini adalah para pegawai Dimsum 

Inmons yang terlibat langsung dalam 

penggunaan sistem informasi baru tersebut. 

Hasil yang dicapai dari kegiatan ini 

menunjukkan bahwa sistem informasi 

terintegrasi berhasil membantu meningkatkan 

kualitas pelayanan kepada konsumen, 

terutama dalam hal efisiensi pengelolaan 

bahan baku dan produk jadi. Namun, hasil 

pemantauan selama dua minggu juga 

menunjukkan bahwa pegawai Dimsum 

Inmons masih dalam tahap adaptasi terhadap 

penggunaan sistem informasi baru, mengingat 

mereka sebelumnya terbiasa dengan proses 

manual. Selain itu, ditemukan bahwa pegawai 

yang ada saat ini memiliki keterbatasan 

pengalaman dalam mengelola sistem 

informasi.  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

diharapkan bisa berkelanjutan, sehingga 

permsalahan utama dari UMKM Dinsum 

Inmons terkait manajemen operasional dapat 

diselesaikan. Oleh karena itu, disarankan 

untuk mengadakan pelatihan rutin, khususnya 

untuk pegawai yang bertanggung jawab dalam 

pengelolaan sistem informasi, agar mereka 

dapat lebih menguasai dan mengoptimalkan 

sistem yang ada. Selain itu, UMKM Dinsum 

inmons disarankan lebih aktif dalam proses 

perekrutan pegawai, terutama dalam hal 

merekrut pegawai yang memiliki kompetensi 

di bidang sistem informasi, guna mendukung 

kelancaran operasional dan pengelolaan sistem 

informasi di Dimsum Inmons ke depan. 
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